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ABSTRAK

ASTRIANA SYAFIRA. NPM: 1305170010. Analiss Laporan Arus Kas Dalam
Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Sarana Agro Nusantara. Skripsi. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universtas M uhammadiyah Sumatera Utara. 2018.

Arus Kas merupakan bagian dari laporan keuangan, yang mana laporan
keuangan adaah laporan yang dibuat untuk para pembuat keputusan, terutama pada
pihak di luar organisasi maupun instans yang isinya posisi keuangan dan hasil dari
usaha Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas
adalah rasio arus kas. Alat yang digunakan untuk menganalisis rasio arus kas yaitu
Rasio Arus Kas Operass (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Total Hutang
(CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).

Pendekatan penelitian adalah deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode teknik analisis data
adalah analisis deskriptif.

Berdasarkan dari hasil pendlitian dapat di ketahui bahwa kinerja keuangan
PT.Sarana Agro Nusantara yang diukur menggunakan Rasio Arus Kas Operasi
(AKO) pada tahun 2012 sampai 2016 kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari rasio arus
kas operasi (AKO) berada di bawah satu. Hal ini disebabkan oleh tingginya nilai
kewajiban lancar dari pada arus kas operasi perusahaan. Pada Rasio Cakupan Kas
Terhadap Hutang Lancar (CKHL) pada tahun 2014 dan 2016 mengaami penurunan.
Ha ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, dimana
perusahaan tidak mampu membiayai pengeluaran moda dari arus kas operasi
perusahaan atas investasi dari hutang yang ada. Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM)
disetigp tahunnya mengalami penurunan dan berada dibawah standart satu yang
disebabkan tingginya tingkat pengeluaran modal dalam penggunaan arus kas operasi.
Pada Rasio Tota Hutang (TH) cenderung mengalami peningkatan tetapi pada tahun
2014 dan 2016 belum dapat dikatakan baik bagi perusahaan karena masih berada
dibawah angka standart. Hal ini dikarenakan disebabkan jumlah arus kas operasi yang
dihasilkan perusshaan sangat kecil dibandingkan dengan jumlah total hutang
perusahaan yang begitu besar.

KataKunci : AnalissLaporan ArusKas, Raso ArusKas, Kinerja Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Indonesia merupakan negara yang sampai saat ini masih dalam sebuah
krisis multi dimensional, Krisis ini dimulai dari awal tahun 1998 yang disebut
krisis moneter merupakan krisis yang berat harus dihadapi oleh pemerintah dan
rakyat indonesia. Krisis moneter telah melumpuhkan perekonomian di indonesia
sehingga menimbulkan dampak buruk pada eksistensi dunia usaha yaitu berupa
kemunduran ussha, baik pada usaha pemerintah atau swasta. Dalam
perekonomian, laporan keuangan merupakan suatu media penting dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi, sehingga dalam menjalankan usaha apapun,
semua instansi harus menyusun laporan keuangan yang menggambarkan segala
transaksi yang terjadi di perusahaan. Dengan menganalisa laporan keuangan,
Pihak mangemen dapat menentukan langkah yang tepat agar tujuan perusahaan
dapat dicapai, Suatu keharusan bagi perusahaan mencantumkan laporan arus kas
dalam laporan keuangan tahunan membuat pengguna informasi laporan arus kas
sebagai aat analisis kinerja perusahaan semakin penting.

Kinerja perusahaan merupakan suatu parameter yang sering digunakan
untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan di mana informasi keuangan diambil dari laporan keuangan atau
laporan keuangan lainnya. Menurut Fahmi (2011:2) “Kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah

melaksanakan dengan menggunakan aturan — aturan pelaksanaan keuangan secara



baik dan benar”. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat — alat analisis keuangn,
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini
sangat penting agar sumber daya digunakan secara optima dalam menghadapi
perubahan lingkungan.

Untuk menilai kinerja perusahaan diperlukan tolak ukur. Biasanya tolak
ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data
keuangan satu dengan yang lainnya. Menurut Hery (2015:132) Analisis Igporan
keuangan merupakan suatu metode yang membantu para pengambil keputusan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang
didapat dari laporan keuangan”. Analisis lgporan keuangan dapat membantu
managiemen untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan yang ada dan
kemudian membuat keputusan yang rasional untuk memperbaiki kinerja
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyediakan informasi yang
relevan tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi
likuiditas perusahaan di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, kas merupakan
faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Dari laporan arus kas
dapat diketahui perubahan posisi kas dan setara kas perusahaan selama periode
tertentu. Seperti yang dijabarkan dalam pernyataan Standar Akuntandi Keuangan
No.2 (revisi 2009) “ laporan arus kas sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
laporan keuangan perusahaan, menyajikan data mengena kondisi kas perusahaan

dari aktivitas operasi, investas dan pendanaan.



Menurut Darsono dan Ansari (2010) “menyatakan salah satu andisis

kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah analisis rasio arus

kas’. Adapun alat analisisrasio arus kas yang digunakan antaralain :

1.

2.

7.

8.

Rasio Arus Kas Operasi (AKO),

Rasio Cakupan Terhadap Bunga (CKB),

Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL),
Rasio Pengeluaran Modal (PM),

Rasio Total Hutang (TH),

Rasio Cakupan Arus Dana (CAD),

Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB), dan

Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK),

Akan tetgpi penelitian ini, peneliti memilih 4 rasio dari 8 rasio yang ada

yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang

Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).

Perusahaan yang menjadi objek penulis adalah PT. Sarana Agro Nusantara

yang merupakan anak Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero), PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) dan PT. Perkebunan NusantaraV (Persero).

Berikut ini adalah tabel rasio arus kas PT. Sarana Agro Nusantara,dari

tahun 2012 — 2016 yaitu :



Tabe 1.1
Rasio ArusKas
PT. SARANA AGRO NUSANTARA
2012 — 2016
Tahun AKO CKHL PM TH
2012 0,42 0,42 0,53 0,40
2013 0,53 0,46 0,36 0,37
2014 0,19 -0,07 0,07 0,06
2015 1,12 1,12 0,76 0,61
2016 0,28 0,23 0,21 0,14

Sumber : Data Hasil Olahan Pendliti

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Rasio Arus Kas Operasi
pada PT. Sarana Agro Nusantara pada tahun 2012 sampai 2016 berada di bawah
1. Dalam ha ini perusahaan menunjukkan perusahaan tidak mampu menjamin
hutang lancarnya dengan arus kas operasi. Menurut Hery (2017:246) “Perusahaan
yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar dibawah 1 berarti
perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewagjiban lancarnya hanya dengan
menggunakan arus kas operasi sga’.

Pada Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) mengalami
penurunan di 2016, bahkan di 2014 minus. Ha ini menunjukkan bahwa
perusahaan kurang mampu dalam menutupi atau membayar hutang lancar dari
arus kas operasi. Menurut Mamduh dan Halim (2014:204) menyatakan bahwa “
studi empiris di Amerika Serikat memperlihatkan bahwa rasio arus kas terhadap
hutang lancar untuk kondisi yang sehat adalah sekitar 0,4 atau lebih”.

Pada Rasio Pengeluaran Moda dari tahun 2012 sampa 2016 berada
dibawah nilai 1 , yang menunjukkan perusahaan mengalami kesulitan dalam

membiayai pengeluaran modalnya. Menurut Mamduh dan Halim (2014:212),




“Besar kecilnya arus kas untuk pengeluaran investasi akan sangat bergantung dari
siklus produk yang dipunya. Rasio yang lebih besar dari 1 dapat diharapkan”.

Pada Rasio Total Hutang ditahun 2014 dan 2016 mengalami penurunan
yang dikarenakan jumlah total hutang perusahaan lebih besar dibandingkan
dengan jumlah arus kas operasi perusahaan. Menurut Hery (2014:125) yang
menyatakan bahwa “Rasio Total Hutang (TH) yang cukup rendah menunjukkan
bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar
semua kewajibannya dan arus kas yang berasal dari aktivitas normal perusahaan”.
Angka sekitar 20% untuk rasio ini merupakan ha yang biasa untuk perusahaan
yang sehat keuangannya (Mamduh dan Halim, 2014:201).

Untuk tetap tumbuh, perusahaan memerlukan dana yang lebih besar untuk
mendanal perluasan investasinya. Jumlah arus kas yang memadal sangat penting
bagi kelancaran kegiatan operasiona perusahaan maupun bagi keperluan yang
menunjang pelaksanaan dan keputusan strategi jangka panjang. Jumlah arus kas
yang berlebihan maupun kurang, keduanya mempunyai akibat negatif bagi
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “ Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja

K euangan pada PT. Sarana Agro Nusantara “.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengemukakan
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) berada di bawah 1 ditahun 2012
sampai 2016
2. Terjadinya penurunan Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar
(CKHL) padatahun 2016, bahkan pada tahun 2014 minus
3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) berada dibawah 1 ditahun 2012 sampai
2016
4. Terjadinya penurunan Rasio Tota Hutang (TH) pada tahun 2014 dan

2016

C. Batasan Masalah

Ada delapan rasio arus kas untuk mengukur kinerja keuangan, namun
penulis membatasi masalah pada rasio yang peneliti gunakan hanya 4 dari 8 rasio
dikarenakan keterbatasan data. Rasio yang penulis gunakan yaitu : AKO, CKHL,

PM, dan TH.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas
maka perumusan masalah pada penelitian ini yaitu : Mengapa kinerja keuangan
PT. Sarana Agro Nusantara pada tahun 2012 sampa 2016 tidak memenuhi

standart jika menggunakan Rasio Arus Kas ?



E. Tujuan pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan menilai mengapa kinerja keuangan PT. Sarana

Agro Nusantara pada tahun 2012 sampai 2016 tidak memenuhi standart.

F. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara langsung

maupun tidak langsung dan memberikan manfaat antaralain :

1. Bagi penulis, pendlitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih
mendalam mengena analisis laporan arus kas sehingga dapat menilai
kinerja keuangan perusshaan sebagai salah satu dasar dalam
mengambil keputusan.

2. Bagi perusahaan PT. Sarana Agro Nusantara, diharapkan dapat
digunakan untuk mengevaluasi kebijakan keuangan untuk memberikan
umpan balik terhadap perbaikan kinerja keuangan perusahaan.

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan
sebagai bahan pertimbangan dan referensi tambahan informasi bagi
pembaca serta sebaga bahan masukan dalam melakukan penelitian

selanjutnya yang ingin meneliti pada bidang yang serupa.
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LANDASAN TEORI

A. URAIAN TEORI
1. KinerjaKeuangan
1.1 Pengertian kinerja keuangan

Kinerja perusahaan pada dasarnya terdapat dua perspektif utama yaitu
perspektif keuangan dan non-keuangan, akan tetapi sehubungan dengan topik
yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka akan difokuskan pada
kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif keuangan. Istilah kinerja keuangan ini
telah banyak dikena oleh masyarakat pelaku ekonomi. Keuangan merupakan
tingkat prestasi (performeance) yang dicapa oleh perusahaan, sebagaimana yang
terdapat ddam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja memiliki beberapa
pengertian :

a) Sesuatu yang dicapai,

b) Prestasi yang dihasilkan, dan

¢) Kemampuan kerja.

Menurut 1Al (2007) menyatakan bahwa “kinerja keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang
dimilikinya. Sedangkan menurut Rudianto "kinerja keuangan adalah hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh mangemen perushaan dalam menjalankan
fungsinya mengelola aset perusshaan secara efektif selama periode tertentu”.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan

mengevaluasi sampa dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan



aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Karena kinerja mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya
maka kinerjamenjadi hal penting yang harus di capai setigp perusahaan.

Menurut Kasmir (2012:106) “ Daam mengukur kinerja keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat
dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki
tujuan kegunaan dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil dari rasio yang diukur
diintreprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan “.

Dari beberagpa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa untuk
mendapat  kinerja keuangan yang bak, maka sebuah perusahaan harus
mengevaluasi kinerja di masa yang lalu dengan berbaga analisa sehingga
diperoleh posisi keuangan perusahaan yang mewakili redlitas perusshaan dan
potensi-potens kinerja yang akan berlanjut di masa yang akan datang. Sehingga
dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam mengandalkan
daya yang ada serta memberikan motivasi yang sangat kuat dan efektif yang

berarti bagi organisasi.

1.2 Tujuan pengukuran Kinerja Keuangan
Tujuan dan pengukuran kinerja keuangan perusahaan memiliki tujuan
untuk melihat keberhasilan mangemen perusahaan. Menurut Munawir (2012
:31) adalah sebagai berikut :
1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu memberikan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera

diselesaikan ketika waktunyadi tagih.
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2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu memberitahukan kemampuan
perusshaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang.

3) Mengetahui  tingkat  profitabilitas atau  rentabilitas, yaitu
memberitahukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu memberitahukan kemampuan
perusahaan untuk melaksanakan usaha dengan stabil yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang tepat pada

waktunya.

1.3 Faktor-faktor Yang M empengaruhi Kinerja Keuangan
Adabanyak faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Hal pertama
yang perlu dipertimbangkan peningkatan kinerja adalah penentuan sasaran dan
tanggung jawab yang diberikan kepada tiagp-tiap bagian yang ada di perusahaan.
Adapun yang mempengaruhi kinerja perusahaan menurut sedarmayanti

(2000:154) ada ah:

1) Mengklasifikasi tanggung jawab

2) Mengidentifikasi dan menyetujui sasaran dan standart kinerja

3) Meningkatkan motivasi dengan cara menambah pemahaman
terhadap sasaran, mencapai sasaran dan imbalan jasa yang

dikaitkan dengan tujuan akhir.
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4) Memberi tuntutan dan bantuan yang dapat mengembangkan

kekuatan dan mengatasi kelemahan.

2. Laporan Keuangan

Pada awalnya laporan keuangan pada suatu perusahaan hanyalah sebagai
“adat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebaga alat penguji sgja tetapi juga sebagai dasar untuk
dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut. Jadi untuk
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapal
oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan dari perusahaan yang
bersangkutan. Kasmir (2010:6) menyatakan bahwa dalam praktiknya laporan
keuangan oleh perusahaan tidak dibuat serampangan, tetapi harus dibuat dan
disusun sesuai dengan aturan atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan
agar laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan yang
disgjikan perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan. Di
samping itu, banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan
keuangan yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, naupun
supplier. Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode
tertentu.

Menurut Dwi Suwiknyo (2010:42) “menyatakan bahwa laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan memberikan
informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan berbagai pihak baik dari

pihak internal maupun pihak eksternal”.
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Tujuan umum laporan keuangan yaitu menyajikan laporan posisi keuangan
hasil usaha dan perubahan posis keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi
yang diterima umum, dan tujuan khusus laporan keuangan yaitu memberikan
informasi  tentang kekayaan, kewagjiban, kekayaan bersih, proyeksi laba,

perubahan kekayaan dan kewgjiban sertainformasi yang relevan.

3. Laporan ArusKas
3.1 Pengertian Laporan ArusKas

Standar akuntansi keuangan (SAK) mewagjibkan perusahaan untuk
menyusun |gporan arus kas dan mewajibkan laporan tersebut sebagai bagian yang
tidak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setigp periode penygjian
laporan keuangan. Menurut PSAK No.2 (2002:5) Arus kas adalah arus masuk dan
arus keluar kas atau setara kas. L aporan arus kas merupakan revisi dari mana uang
kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan
arus kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan
selama periode tertentu (biasanya satu tahun buku).

Hafsah dan Sihotang (2015:147) menyatakan bahwa “laporan arus kas
(cash Flow) adalah suatu laporan tentang aktivitas yang menyediakan informasi
yang mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh suatu entitas selama
periode tertentu, beserta penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan dan
pengeluaran kas’.

Syafrida Hani (2015:153) menyatakan bahwa laporan arus kas merupakan
laporan yang memberikan informasi tentang keluar masuknya kas perusahaan

yang dikelompokkan atas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus
kas merupakan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan untuk aktivitas
operasi, investasi maupun pendanaan selama satu periode tertentu, biasanya satu

tahun buku.

3.2 Tujuan dan Kegunaan Laporan ArusKas

Laporan arus kas berguna secara internal dan mangjemen dan secara
eksternal bagi parainvestor, kreditor, dan pihak lain. Dengan mengadakan analisis
laporan arus kas, pihak mangjemen akan mengetahui gpakah kebijakan yang telah
dilakukan berjalan dengan baik dalam ha memperoleh serta menggunakan kas
tersebut pada periode tertentu. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi,
para pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas kepastian perolehannya.

Menurut Dwi Martani (2014:45) tujuan utama laporan arus kas adalah
untuk menyajikan informasi tentang perubahan arus kas dan setara kas entitas
selama satu periode yang di klasifikasikan berdasarkan aktifitas operasi, investas,
dan pendanaan.

Hafsah dan Sihotang (2015:148), terdapat beberapa tujuan lgporan arus
kas dibuat adalah :

1) Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas bersih masa

depan

2) Menila kemampuan perusahaan memenuhi kewgjibannya, membayar

deviden, dan kebutuhannya untuk pendanaan internal
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3) Menyediakan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan

pengeluaran kas bagi investor dan kreditor

4) Membantu pembaca laporan keuangan dalam memperkirakan

perbedaan antara laba bersih (Net Income) dengan penerimaan serta
pengeluaran kas yang terkait dengan pendapatan tersebut

5) Membantu menentukan pengaruh transaksi kas dan non kas dari

aktivitas pendanaan dan investasi terhadap posisi keuangan suatu
entitas.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi tentang perubahan kas
masuk dan kas keluar suatu perusahaan dalam satu periode tertentu. Informasi
laporan arus kas dapat bergunalbermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan
baik pihak-pihak manajemen, investor, dan kreditor. Maupun bagi pihak-pihak
yang berkepentingan lainnya sebagai dasar untuk menila perusahaan dalam
menggunakan arus kas dan setara kas. Adapun kegunaan laporan arus kas adalah
sebagai berikut :

Menurut PSAK No. 2 ED 2.7 (1Al,2009), kegunaan lgporan arus kas
adalah : “ Jika digunakan data kaitannya dengan laporan keuangan lainnya,
laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna
untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas, struktur keuangan
(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruhi jumlah serta
waktu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang yang
berubah. Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam

menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pengguna
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mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dan
arus kas masa depan (future cach flow) dari berbaga entitas. Informasi tersebut
juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai entitas karena
dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda
terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. Informasi arus kas historis sering
digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas masa
depan. Disamping itu , informasi arus kas historis juga berguna untuk meneliti
kecermatan dan taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan
dalam menentukan hubungan antar profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak
perubahan harga”.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegunaan
laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi kepada pengguna lgporan
arus kas untuk menilai suatu perusahaan dalam arus kas dan setara kas dan juga

sebagai perbandingan antara arus kas sekarang dan masa yang akan datang.

3.3Klagfikas Laporan ArusKas

Menurut laporan PSAK No. 2 ED 2.5 par 25 (IAl : 2009) “laporan arus
kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu yang diklasifikasikan
menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan”.

3.3.1 AktivitasOperas

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan
dan aktivitas lainnya yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan (IA1:2009). Aktivitas operasi merupakan aktivitas perusahaan yang

berhubungan dengan laba. Selain terkait dengan laporan laba rugi, arus kas
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operasi jugta berkaitan dengan pos-pos dalam laporan neraca, umumnya pos-pos
dalam lgporan neraca, umumnya pos modal kerja seperti piutang, persediaan,
pembayaran dimuka, utang dan beban masih harus dibayar (Subramanyam dan
Wild,2011:93).
Menurut PSAK No. 2 ED par 1 (IAl : 2009) “contoh dan aktivitas operasi
adalah :
1) Penerimaan kas dan penjual an barang pemberian jasa
2) Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain
3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa
4) Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan
5) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan dengan
premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lainnya
6) Penerimaan kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan
kecuali jika dapat diidentifikasi secara khusus sebagai bagian dan aktifitas
dan investasi
7) Penerimaan dan kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan

diperdagangkan atau diperjanjikan (dealing)

3.3.2 AktivitasInvestas

Umumnya melibatkan aktiva jangka panjang dan mencakup, memberikan
dan menagih pinjaman, serta mengakuisisi dan melepaskan investasi dan aktiva
jangka panjang yang produktif. Menurut PSAK No.2 ED 2.3 par 35 (Al : 2009)
“aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta

investasi lain yang tidak termasuk setarakas”.
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Menurut PSAK No.2 ED 2.7 par 13 (IAl : 2009) contoh dari aktivitas

investasi adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pembayaran kas untuk pembelian aset tetap, aset tidak berwujud, dan
aset jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang
dikapitalisasi dan aset tetap yang dibangun sendiri.

Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan peraatan serta
aset tidak berwujud dan aset jangka panjang lain.

Pembayaran kas untuk membeli instrumen utang atau instrumen
ekuitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama (selain
pembayaran kas untuk instrumen yang dimiliki untk di perdagangkan
atau di perjanjikan).

Kas yang diterima dari penjuaan instrumen utang atau instrumen
ekuitas-ekuitas lain dan kepemilikan dalam ventura (selain penerimaan
kas untuk instrumen yang dimiliki untuk diperdagangkan atau
diperjanjikan).

Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain
uang mukadan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan).
Penerimaan kas dari perlunasan uang muka dan pinjaman yang
diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang
diberikan oleh lembaga keuangan).

Pembayaran kas sehubungan dengan futures contract, forward contract
option contract, dan swap contracts kecuali apabila kontrak tersebut
dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau diperjanjikan, atau apabila

pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.
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3.3.3 Aktivitas Pendanaan
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan
daam jumlah serta komposisi kontribus modal dan pinjaman entitas.
Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan penting
dilakukan karena berguna untuk memprediksi klsim atau arus kas masa depan
oleh para penyediamodal entitas.
Menurut PSAK No. 2 ED 2.8 par 21 (1Al : 2009) “contoh arus kas yang
berasal dari pendanaan adalah :
1) Penerimaan kas dan emisi saham atau instrumen modal lainnya
2) Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus saham
obligasi
3) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, dan
pinjaman jangkapendek dan jangka panjang lainnya
4) Pembayaran kas oleh penyewa untuk mengurangi saldo kewagjiban

yang berkaitan dengan sewa pembiayaan

3.4 Metode Penyusunan Laporan ArusKas
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan pedoman pokok bagi
setiap perusahaan dalam menyusun laporan keuangan agar lebih berguna, dapat di
mengerti dan dapat di bandingkan serta tidak menyesatkan bagi pemakai sesual

dengan prinsip akuntansinya.
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Soemarso (2010:322) menyatakan bahwa perusahaan dapat melaporkan

arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan dua metode yaitu :
1. Metode Langsung

Metode langsung adalah menguji kembali setiagp item Igporan laba rugi
dengan tujuan untuk melaporkan berapa besar kas yang diterima atau yang
dibayarkan terkait dengan setigp komponen dari laporan laba rugi tersebut.
Keunggulan utama dari metode langsung ini adalah bahwa metode ini melaporkan
sumber dan pengguna kas dalam laporan arus kas. Kelemahan utamanya adalah
bahwa data yang dibutuhkan seringkali tidak mudah didapat dan biaya

pengumpulan umumnya mahal.

2. Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung adalah laba bersih disesuaikan dengan pos
penghasilan (beban) non kas dan dengan akrual untuk menghasilkan arus kas dari
aktivitas operasi. Keunggulan dari metode ini adalah adanya rekonsiliasi
perbedaan antara laba bersih dengan arus kas aktivitas operasi. Rekonsiliasi ini
dapat membantu pengguna laporan untuk memprediks arus kas melalui prediksi
laba yang kemudian disesuaikan untuk jarak antara laba bersih dengan arus kas

yaitu dengan menggunakan akrual non kas.
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Contoh Laporan Arus KasMetode Langsung
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PT. ASR
Laporan ArusKas

Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2016

Aruskasdari aktivitas operas

Penerimaan kas dari penjualan ...........ccccceveveiiniicininennns XXX
Penerimaan kas dari deviden ..., XXX
Penerimaan kas dari bunga...........cccooveiininenineciceces XXX

Kas yang dibayarkan untuk membeli barang dagangan.......... (xxx)

Kas yang dikeluarkan untuk biaya dibayar dimuka............... (xxx)
Kas yang dibayarkan untuk gaji/upah karyawan .................. (xxx)
Kas yang dibayarkan atas bungapinjaman ............ccccceeeuen. (xxx)
Kas yang dibayarkan atas pajak penghasilan ........................ XXX

Arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas operasi......... XXX

Sumber : Hery (2012:217) Analisis Laporan Keuangan
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Contoh Laporan ArusKas Metode Tidak Langsung
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PT. ASR
Laporan ArusKas

Untuk Tahun yang Berakhir Desember 2016

Arus kas dari aktivitas operasi
Laba (rugi) bersih

Penyesuaian untuk rekonsiliasi 1aba (rugi) bersih
Ke arus kas bersih dari aktivitas operasi :
Amortisasi diskonto investasi obligasi
Amortisasi premium investasi obligasi
Penyisihan piutang ragu-ragu

Penyusutan aktivatetap

Amortisasi aktivatidak berwujud
Amortisasi diskonto utang obligasi
Amortisasi premium utang obligasi
Keuntungan penjualan aktivatetap
Kerugian penjualan aktivatetap

Kenaikan dalam aktivatetap

Kerugian dalam aktivatetap

Kenaikan dalam aktiva lancar (selain kas)
Penurunan dalam aktiva lancar (selain kas)
Kenaikan dalam kewgjiban lancar

Arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas operasi

Sumber : Hery (2012:209) Analisa Laporan Keuangan
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3.5Rasio ArusKas
Salah satu anadlisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi
laporan arus kas adalah analisis lgporan arus kas, anaisis laporan arus kas ini
menggunakan komponen dalam laporan arus kas. Komponen neraca dan laporan
laba rugi sebagai informasi dan analisis rasio arus kas. Menurut Darsono dan
Ashari (2005:91) aat analisis lgporan arus kas yang diperlukan untuk menilai
likuiditas fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan antaralain.
1. Rasio ArusKas Operasi (AKO)
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam
membayar kewgjiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas
operasi dengan kewagjiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar

Rasio arus kas yang baik adalah yang berada diatas satu kali, ini berarti
jika dibawah satu maka terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu
membayar kewagjiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.

2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas
dari operasi tambah pembayaran bunga, pembayaran pajak dibagi pembayaran
bunga.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak
CKB =

Bunga
Rasio yang besar menunjukkan bahwa arus kas operasi mempunyai

kemampuan yang baik dalam menutup biaya bunga.
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3. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas
operasi ditambah dividen kas dibagi dengan hutang lancar.

Arus Kas Operasi + Dividen Kas

CKHL =
Hutang Lancar

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kinerja keuangannya. Rasio
yang rendah menunjukkan rendahnya kemampuan kas dari aktivitas operasi dalam
menutup hutang.

4. Rasio Pengeluaran Modal (PM)

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan
pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi
dibagi dengan pengeluaran modal.

Py = Arus Kas Operasi
~ Pengeluaran Modal

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas
dalam membiaya pengeluaran modal. Semakin tinggi hal ini rasio ini baik kenerja
keuangannya.

5. Rasio Total Hutang (TH)

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran oleh perusahaan dengan
asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. Rasio ini
diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan mengetahui
rasio ini, kita bisa menganalisis daam jangka waktu beberapa lama perusahaan
akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan

dari aktivitas operasional perusahaan.
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_ Arus Kas Operasi

Total Hutang
6. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmen (bunga,pajak,dan dividen
preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan bungadibagi bunga,
penyesuaian pajak dan deviden preferen.

Laba Sebelum Pajak dan Bunga
CAD =

Bunga + Penyesuaian Pajak + Dividen Preferen
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui + dan
dikapitalisasi + depresiasi dan amortisasi + biaya sewa dan leasing operasi —
dividen yang diumumkan + pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga dikapitalisasi
dan diakui + biaya sewa dan leasing operasi + proporsi hutang jangka panjang
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam kemampuan kas memenuhi kas

dimasa mendatang.

AKBB = Laba Bersih + Bunga + Depresiasi + Sewa + Leasing + Deviden + Pengeluaran Modal

Biaya Bunga + Sewa + Hutang Jk Panjang + Kewajiban Leasing

8. Rasio Kecakupan Arus Kas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas
untuk memenuhi kewajiban dalam jangka 5 tahun mendatang. Rasio ini diperoleh
dengan (laba sebelum pajak dan bunga — pembayaran pajak — pengeluaran modal)
dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setigp tahun selamalimatahun.

KAK = Laba Sebelum Pajak dan Bunga — Bunga — Pajak — Pengeluaran Modal

Rata — rata Hutang Lancar Selama 5 Tahun
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B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang
sudah pernah dilakukan dengan variabel dan objek yang berbeda, yang terdapat

padatabel berikutini :

Tabel 11.3
Penelitian Terdahulu
No Pendliti Judul Variabel Hasl Penditian Sumber
1 Herlina Analisis Laporan Arus Rasio Hasil Penelitian menyatakan Jurnal
Tara Kas untuk Menilai ArusKas, | bahwa secarakeseluruhan EMBA
Dareho Kinerja Keuangan Pada Kinerja kinerja keuangan perusahaan | Vol.4
(2016) PT. Ace Hardware Keuangan | semakin meningkat pada No.2
Indonesia Thk periode akuntans tahun2014
karenaterjadi peningkatan
2 Rahayu AnalissRaso Arus Kas Kinerja Hasil penelitian menyatakan Skrips
Ningsih Untuk Menilai Kinerja Keuangan, | bahwa secara keseluruhan S1
Sitorus Keuangan Perusahaan Rasio kinerja keuangan perusshaan | UMSU
(2017) pada PT. Samudera ArusKas | kurang baik berdasarkanrasio
Indonesia Thk arus kas
3 Mafu ah | AnalisisLaporan Arus Kinerja Hasil penelitian Skrips
(2016) Kas ddam Menilai Keuangan, | mendiskripsikan bahwa S1
Kinerja Keuangan pada Laporan kinerja perusahaan buruk UINSU
Perusahaan (Studi Kasus | ArusKas | berdasarkan rasio arus kas
PTPN Il Tanjung
Morawa)
4 M. Syahid | AnalissRasio Arus Kas Rasio Hasil Penelitian menyatakan Skrips
Abdillah Sebagai Alat Pengukur ArusKas | bahwakinerja perusahaan S1
(2017) Kinerja Keuangan yang diukur menggunakan UMSU
Perusahaan Pada PTPN Rasio ArusKas
IV (Persero) Operasi(AKO) dari tahun
2012-2016 kurang baik
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C. Kerangka Berfikir

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi  sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Dengan melihat
laporan keuangan suatu perusshaan akan menggambarkan kondisi perusahaan
tersebut. Laporan keuangan yang digunakan didalam penelitian ini adalah laporan
keuangan arus kas, neraca dan lgporan labarugi.

Dari ketiga laporan tersebut dapat dilakukan analisis rasio arus kas.
Dimana andlisis rasio arus kas adalah menilai kemampuan perusshaan dalam
memenuhi  kewgjibannya, membayar deviden, meningkatkan kapasitas dan
memperoleh pendanaan.

Didalam penelitian ini rasio arus kas yang digunakan terdiri dari Rasio
Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL),
Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).

Rasio Arus Kas Operasi (AKO) menggambarkan kemampuan arus kas
dalam membayar kewajiban lancar, Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar
(CKHL) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar
berdasarkan arus kas operasi bersih, Raso Pengeluaran Moda (PM)
menggambarkan modal yang tersedia untuk investasi dan membiayai pengeluaran
modal, Rasio Total Hutang (TH) menggambarkan kemampuan dalam membayar
semua kewgjibannya dan arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi
perusahaan.

Dari rasio arus kas kita dagpat menilai kinerja keuangan PT. Sarana Agro

Nusantara. Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola
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dan menghasilkan sumber daya yang dimiliki oleh perusashaan tersebut dalam

keadaan baik atau tidak.

Berdasarkan diatas dapat digambarkan kerangkaberfikir sebagai berikut :

Kinerja Keuangan

A 4

Laporan K

euangan

A 4

Laporan Arus Kas

A 4

AndisisRasio

AKO

CKHL

PM

TH

A

y

Menilai Kinerja Keuangan

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
merupakan suatu metode dimana data dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan dan
dianalisis sehingga memberikan keterangan bagi pemecahan masalah. Menurut Hidayat
syah (2010), Penelitian deskriptif adalah “Metode penelitian yang digunakan untuk
menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu
masa tertentu”. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan memecahkan
dan menjawab yang dihadapi pada situasi sekarang dengan menempuh langkah-langkah
pengumpulan klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan
harapan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan yang dinilai dari laporan

keuangan PT. Sarana Agro Nusantara dan diukur dengan rasio arus kas.

B. Definis Operasional Variabel

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, Kinerja keuangan
adalah tingkat keberhasilan yang dicapa perusahaan dalam mengelola keuangan yang
dimiliki sehingga diperoleh hasil pengolahahan yang baik. Analisis kinerja keuangan
perusahaan ditinjau dari rasio keuangan dengan laporan penjelasan serta pembahasan
laporan keuangan yang bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan keuangan

perusahaan dengan menggunakan Rasio Arus kas.
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Rasio Arus Kas merupakan analisis rasio yang menilai kemampuan perusahaan
daam memenuhi kewgjiban, membayar deviden, meningkatkan kapasitas dan
mendapatkan pendanaan.

Ada beberapa rasio yang di gunakan untuk mengukur kinerja keuangan dengan
menggunakan Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Cakupan Kas Terhadap Hutang L ancar
(CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).

1) Rasio ArusKas Operasi (AKO)

Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam
membayar kewagjiban lancar dan rasio ini dihitung dengan cara jumlah arus kas operasi
dibagi dengan kewajiban lancar.

2) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar
berdasarkan arus kas operasi bersih dan rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi
ditambah dengan deviden kas dibagi dengan hutang lancar.

3) Rasio Pengeluaran Modal (PM)

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investas dan
pembayaran hutang yang ada dan rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi
dengan pengeluaran modal.

4) Rasio Total Hutang (TH)

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran oleh perusahaan dengan

asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang dan rasio ini

diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang.
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C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Sarana Agro Nusantara, JL. Imam Bonjol No. 24
A-B Medan.
2. Waktu Pendlitian
Adapun waktu penelitian dilakukan mulai pada bulan Desember 2017 sampai
dengan Maret 2018

Tabel 111.1

Pelaksanaan Penelitian

Waktu Pendlitian

K egiatan Penelitian Desember Januari Februari M ar et
112|13|4(1]|2|3|4

Pengajuan Judul
Pengumpulan Data
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penyusunan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang MejaHijau

D. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam laporan ini adalah data kuantitatif, yaitu data
yang berupa penjelasan atau pernyataan yang berbentuk angka— angka tertentu yang
dapat dioperasikan secara matematis. Data tersebut berupa laporan keuangan seperti

laporan arus kas , labarugi dan neraca
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya.
Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan seperti laporan neraca, labarugi dan

arus kas yang diperoleh dari pihak PT. Sarana Agro Nusantara.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan pengumpulan data penelitian adalah dokumentasi. Dimana
dokumentasi merupakan serangkaian informasi yang diperoleh melalui dokumen berupa

laporan keuanngan dari tahun 2012 — 2016.

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis
Deskriptif. Analisis deskriptif yaitu teknik analisis data dengan terlebih dahulu
mengumpulkan data, menghitung AKO, CKHL, PM, dan TH, dan menganalisis, dan
menarik kesimpulan sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah
yang diteliti.
Adapun tahapan dalam teknik analisis data sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian seperti data
laporan neraca, laporan labarugi, dan lgporan arus kas.
2. Menghitung dan menganalisis nilai dari masing-masing rasio , yaitu Rasio
Arus Kas (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL),
Rasio Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).
3. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio arus kas.

4. Membuat kesimpulan dari penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Sarana Agro Nusantara merupakan anak Perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero), PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero), PT. Perkebunan
Nusantara V (Persero) yang bergerak di bidang usaha jasa pengurusan transportasi
(UJTP)/Freight Forwarding yang memiliki fasilitas dan layanan antara lain :
Tangki Timbun untuk Minyak Kelagpa Sawit dan fraksinya serta Gula Tetes, Jasa
Pergudangan untuk komoditi Karet, Teh, Cokelat, Kopi dan Tembakau serta
pelayanan jasa ekspedisi pengurusan dokumen ekspor impor.

Kantor Pusat PT. Sarana Agro Nusantara terletak di Jalan Imam Bonjol
No.24 A-B, Medan, Sumut yang didirikan berdasarkan Akta Notaris Sartutiyasmi
No.9 tertanggal 10 Nopember 1999 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman No.C-114.HT.01.04 Tahun 2000 tanggal 4 Januari 2000dan memiliki
2 (dua) Kantor Unit di Jalan Ujung Baru Belawan Sumut dan di Jalan Datuk
Laksamana, Dumai Riau.

2. Deskrips Data Pendlitian

Dalam ha ini penditi akan mendeskripsikan kondisi dan kinerja
perusahaan dengan suatu alat ukur yaitu rasio arus kas, rasio arus kas dapat
memberikan informasi sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
kas yang dapat membantu menejer perusahaan dalam meningkatkan kas yang
berguna untuk mengevaluas kinerja keuangannya. Metode ini pada dasarnya

berguna untuk membantu parainvestor, kreditor, dan pemakai lainnya.

32



33

Sesual dengan analisis dan metode penelitian yang digunakan maka data
yang diperlukan adalah data keuangan perusahaan PT. Sarana Agro Nusantara.
Dengan demikian Igporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan dari
tahun 2012 sampai 2016.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Rasio Arus Kas Operasi
(AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio

Pengeluaran Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).

2.1 Raso ArusKasOperas (AKO) pada PT.Sarana Agro Nusantara

Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan arus kas operasi dalam
membayar kewagjiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas
operasi dengan kewgjiban lancar. Rasio arus kas yang baik adalah yang berada
diatas satu kali, ini berarti jika dibawah satu maka terdapat kemungkinan
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus
kas dari aktivitas lain.

Adapun perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO), pada PT. Sarana

Agro Nusantara sebagal berikut :

Ly Iy 1]
I 2020 E"]
EEANL AR anN
Ly Iy 1] .
LIl e (W]
EEANE AR anN
vy Iy 1] .
LIl e (W]
EEANE AR anN
Iy Ty T ] .
LIl e (W]

ik ainann ann
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Oy Iy O
Ty Iy LTy
Berikut adalah tabel dan diagram rasio arus kas operasi pada PT. Sarana

L]

Agro Nusantara.

Tabe IV.1
Rasio ArusKasOperas (AKO)
Periode 2012-2016

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban L ancar Rasio AKO
2012 5.265.239.324 12.563.256.419 0,42
2013 6.754.755.695 12.563.256.419 0,53
2014 1.935.766.067 10.388.784.364 0,19
2015 25.485.645.127 22.725.819.690 1,12
2016 7.109.201.482 24.956.717.154 0,28

Sumber : Hasil olahan laporan keuangan PT. Sarana Agro nusantara.

Gambar 1V.1
Diagram Rasio Arus Kas Operas (AKO)
Periode 2012-2016

12

0,8

08 ®AKO

0,4

N .
0 . .

2012 2013 2014 2015 2016
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Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan perhitungan arus kas operasi

PT. Sarana Agro Nusantara selama 5 tahun yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Tahun 2012 nilai arus kas operasi sebesar 0,42 yang berarti untuk setiap
seratus rupiah kewgjiban lancar dijamin dengan 42 rupiah arus kas operasi
perusahaan.

Tahun 2013 rasio arus kas operasi mengalami peningkatan menjadi 0,53
yang berarti untuk setigp seratus rupiah kewagjiban lancar dijamin dengan
53 rupiah arus kas operasi perusahaan.

Tahun 2014 rasio arus kas operasi mengalami penurunan menjadi 0,19
yang berarti untuk setigp seratus rupiah kewagjiban lancar dijamin dengan
19 rupiah arus kas operasi perusahaan.

Tahun 2015 arus kas operasi mengalami peningkatan kembali menjadi
1,12 yang berarti setigp seratus rupiah kewagjiban lancar dijamin dengan
112 rupiah arus kas operasi perusahaan.

Tahun 2016 rasio arus kas operasi mengalami penurunan kembali menjadi
0,28 yang berarti untuk setigp seratus rupiah kewgjiban lancar dijamin
dengan 28 rupiah arus kas operasi perusahaan.

Dalam perusahaan, aktivitas normal adalah aktivitas utama yang

melakukan kegiatan secara terus-menerus, ketidakmampuan perusahaan dalam

membayar kewagjiban lancar dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan yang

dikarenakan perusahaan tidak dapat menghasilkan arus kas operasi dari kegiatan

utama.

Rasio tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi setigp tahunnya

pada tahun penelitian berada dibawah 1 (satu) yang artinya perusashaan tidak
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mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas
lain yang disebabkan nilai kewajiban lancar lebih besar dari arus kas operasi

perusahaan.

2.2 Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) Pada PT.
Sarana Agro Nusantara
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusshaan dalam membayar
hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dari arus
kas operasi ditambah dividen kas dibagi dengan hutang lancar.
Adapun perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar

(CKHL) pada PT. Sarana Agro Nusantara sebagai berikut :

Ly Iy 1]
I 2020 E"]
oy Ly Ly
Ly Iy 1]
I 2020 E"]
oy Ly Ly
BZRE2RE2RN EER2ARE 2NN
HEEN 8 N N
Ly Ly Iy
Oy Ty T ]
oy OO
oy Ly Ly
(NI NI TN (NI NI TN
HEEN 8 N N
oy Ly Ly

Berikut tabel dan diagram rasio cakupan kas terhadap hutang lancar pada

PT. Sarana Agro Nusantara.
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Tabd V.2
Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Periode 2012-2016

Tahun | ArusKasOperas Kewajiban L ancar Dividen Kas Resio
CKHL
2012 5.265.239.324 12.563.256.419 - 0,42
2013 6.754.755.695 14.691.650.345 - 0,46
2014 1.935.766.067 10.388.784.364 (938.659.000) -0,07
2015 25.845.645.127 22.725.819.690 - 1,12
2016 7.109.201.482 24.956.717.154 (1.294.460.211) 0,23

Sumber : Sumber : Hasil olahan laporan keuangan PT. Sarana Agro nusantara.

Gambar V.2
Diagram Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Periode 2012-2016

1.2
1
08
0,6
m CKHL
04
) I
0 .
2012 2013 2015 2016
-0,2

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan perhitungan Cakupan Kas

Terhadap Hutang Lancar PT. Sarana Agro Nusantara selama 5 tahun yaitu :
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1) Tahun 2012 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar sebesar 0,42
atau 42% yang berarti total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 42%
dari arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan.

2) Tahun 2013 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 0,46 atau sebesar 46% yang
berarti total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 46% dari arus kas
operasi yang dimiliki perusahaan.

3) Tahun 2014 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami
penurunan yang sangat drastis sebesar minus 0,07 atau minus 7% yang
berarti total hutang lancar perusahaan dijamin minus 7% dari arus kas
operasi yang dimiliki perusahaan.

4) Tahun 2015 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami
peningkatan kembali menjadi 1,12 atau 112% yang berarti total hutang
lancar perusahaan dijamin 112% dari arus kas operasi yang dimiliki
perusahaan.

5) Tahun 2016 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar kembali
mengalami penurunan menjadi 0,23 atau 23% yang berarti total hutang
lancar perusahaan dijamin 23% dari arus kas operasi yang dimiliki oleh
perusahaan,

Berdasarkan keterangan diatas berarti rasio cakupan kas terhadap hutang
lancar cenderung mengalami kenaikan. Dalam ha ini perusahaan terus berusaha
dalam meningkatkan rasio cakupan kas terhadap hutang lancarnya, tetapi pada
tahun 2016 dimana terjadi penurunan rasio bahkan pada tahun 2014 bernilai

minus. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas
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operasi dan dividen kas dalam menutupi hutang lancarnya. Karena rasio cakupan
kas terhadap hutang lancar yang diperoleh perusshaan rendah maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan belum cukup memiliki kemampuan yang lebih
dalam membayar hutang lancarnya dengan menggunakan arus kas operasi dan

dividen kas yang dimilikinya.

2.3 Rasio Pengeluaran Modal (PM) pada PT. Sarana Agro Nusantara

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan
pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi
dengan pengeluaran modal.

Adapun perhitungan Rasio Pengeluaran Moda pada PT. Sarana Agro

Nusantara sebagai berikut :

ANS2NE 2NN
sequETTT
Ly Ly Ty T
AN ANE2NN
4° RuATTT] D}D Dﬁ Dﬁ
EE'ANEZANE 2NN
AN ANE2NN .
4°RuATTT] D}D Dﬁ Dﬁ WL
EE'ANEZANE 2NN
2NN 2N 20
4°RuATTT] Dﬁ Dﬁ Dﬁ WL
EE'ANEZANE 2NN
AN ANS2NN .
A°RUAEL 1] D}D Dﬁ Dﬁ WL
EE'ANEZANE 2NN

Berikut tabel dan diagram rasio pengeluaran modal pada PT. Sarana Agro

Nusantara.
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Tabe V.3
Rasio Pengeluaran M odal (PM)
Periode 2012-2016

Tahun ArusKas Operas Pengeluaran M odal Rasio PM
2012 5.265.239.324 9.908.934.160 0,53
2013 6.754.755.695 18.892.368.043 0,36
2014 1.935.766.067 26.993.185.223 0,07
2015 25.485.645.127 33.429.299.098 0,76
2016 7.109.201.482 33.768.681.156 0,21

Sumber : Hasil olahan laporan keuangan PT. Sarana Agro nusantara.

Gambar 1V.3
Diagram Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Periode 2012-2016

0,8

0,7

0,6

0,5

04 mPM
0,3

0,2

0,1

: | . | |

2012 2013 2014 2015 2016

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan perhitungan Pengeluaran

Modal PT. Sarana Agro Nusantara selama 5 tahun yaitu :
1) Tahun 2012 rasio pengeluaran modal adalah 0,53 kali yang berarti
kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal sebesar

0,53 kali.
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2) Tahun 2013 rasio pengeluaran modal mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadi 0,36 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi
dalam membiaya pengeluaran modal sebesar 0,36 kali.

3) Tahun 2014 rasio pengeluaran moda kembali mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya menjadi 0,07 kali yang berarti kemampuan arus kas
operasi dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,07 kali.

4) Tahun 2015 rasio pengeluaran modal mengalami peningkatan yang sangat
jelas terlihat menjadi 0,76 kali yang berarti arus kas operasi dalam
membiayai pengeluaran modal sebesar 0,76 kali.

5) Tahun 2016 rasio pengeluaran modal kembali mengalamai penurunan dari
tahun sebelumnya menjadi 0,21 kali yang berarti kemampuan arus kas
operasi dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,21 kali.
Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa rasio pengeluaran

modal cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Daam ha ini
perusahaan sedang berusaha meningkatkan rasio modalnya yang dapat dilihat
pada tahun 2015. Namun demikian perusshaan masih belum mampu
menghasilkan rasio yang tinggi dikarenakan rasio yang dicgpai masih dibawah
nila standart 1. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah pula

pada arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal.

2.4 Rasio Total Hutang (TH) Pada PT. Sarana Agro Nusantara
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan
dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar total hutang.

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan
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mengetahui rasio ini kita dapat menganalisa dalam jangka waktu berapa lama
perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasiona perusahaan.

Adapun perhitungan Rasio Total Hutang pada PT. Sarana Agro Nusantara

sebagai berikut :

AN ANS2NN .
A°RUAEI 1] D}D Dﬁ Dﬁ WL
EE'ANEZANE 2NN

‘AN '2nE 20N .
4° @A 11 Dﬁ Dﬁ Dﬁ W
Oy Ly
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iR ARN, AN AN
AN 2NN 2nE 2
4°RuAE 1] Dﬁ Dﬁ Dﬁ W
iR ARN, AN AN

AN ANS2NN .
A°RUAE 1] D}D Dﬁ Dﬁ WL
EE'ANEZANE 2NN

Berikut tabel dan diagram rasio total hutang pada PT. Sarana Agro

Nusantara.
Tabel 1V.4
Rasio Total Hutang (TH)
Periode 2012-2016
Tahun Arus Kas Operasi Total Hutang Rasio TH
2012 5.265.239.324 13.102.256.419 0,40
2013 6.754.755.695 18.347.650.345 0,37
2014 1.935.766.067 31.571.169.718 0,06
2015 25.485.645.127 41.673.546.756 0,61
2016 7.109.201.482 52.079.136.143 0,14

Sumber : Hasil olahan laporan keuangan PT. Sarana Agro nusantara.
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Gambar 1V.4
Diagram Rasio Total Hutang (TH)
Periode 2012-2016
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Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan perhitungan Total Hutang PT.
Sarana Agro Nusantara selama 5 tahun yaitu :

1) Tahun 2012 rasio total hutang sebesar 0,40 atau 40% yang berarti total
hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih adalah 40%.

2) Tahun 2013 rasio tota hutang menurun menjadi 0,37 atau 37% yang
berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih
adalah 37%.

3) Tahun 2014 rasio total hutang kembali menurun menjadi 0,06 atau 6%
yang berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi
bersih adalah 6%.

4) Tahun 2015 rasio total hutang meningkat menjadi 0,61 atau 61% yang
berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih

adalah 61%.



44

5) Tahun 2016 rasio total hutang kembali menurun menjadi 0,14 atau 14%
yang berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi

bersih adalah 14%.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dissmpulkan bahwa rasio total
hutang pada tahun 2014 dan 2016 mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan masih kurang baik, karena semakin rendah
rasio total hutang yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut tidak mampu dalam membayar semua kewagjiban dari
pengguna laporan arus kas yang berasal dari aktivitas normal perusahaan. Hal ini
disebabkan karena jumlah kewsajiban perusahaan lebih tinggi dibandingkan

jumlah arus kas operasi perusahaan.

B. PEMBAHASAN

Salah satu anadlisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi
laporan arus kas yaitu anadlisis rasio arus kas. Dengan rasio arus kas mangjer
perusahaan dapat menilai sejauh mana kemampuannya menghasilkan arus kas dan
mengelola kas dalam perusahaan tersebut. Karena pengelolaan kas yang baik akan
berdampak baik pada kegiatan operasional perusahaan. Begitu juga sebaliknya
apabila pengelolaan kas kurang baik maka kegiatan operasional juga akan
terganggu. Tujuan dari analisis rasio arus kas adalah untuk mengidentifikasi
kelemahan perusahaan yang mendapat masalah di masa depan dan mengetahui
kekuatan perusahaan.

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan analisis Rasio Arus Kas

yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang
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Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Moda (PM), dan Rasio Tota Hutang (TH)
yang telah disgjikan dalam 5 periode yaitu mulai tahun 2012 sampai tahun 2016.
Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan dibahas mengenai Analisis mengapa
Rasio Arus Kas mengalami penurunan dan berada dibawah standart 1 dan
bagaimana rasio arus kas digunakan dalam menila kinerja keuangan pada
PT.Sarana Agro Nusantara.
1. Rasio ArusKasOperas

Berdasarkan data rasio arus kas pada PT.Sarana Agro Nusantara dapat
diketahui Rasio Arus Kas Operasi (AKO) berada dibawah standart 1 dikarenakan
nilai kewajiban lancar lebih besar dari pada jumlah arus kas operasi dan terjadinya
penurunan arus kas operasi lebih besar dibandingkan dengan penurunan hutang
lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam
melunaskan kewgjiban lancarnya. Seperti yang dikemukakan oleh Hery
(2017:246) “perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban
lancar dibawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban
lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi sgja’. Rasio yang rendah
menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup
hutang lancar. Rasio AKO hanya mengalami peningkatan di tahun 2013 yang
bernilai 0,53 dan 2015 yang bernilai 1,12, namun rasio yang dihasilkan pada
tahun 2013 yang bernilai 0,53 belum mencapai standart 1 yang disebabkan hutang
lancar perusahaan bernilai lebih besar dibandingkan dengan nilai arus kas operasi
sehingga perusahaan tidak mampu membayar hutang lancarnya dengan arus kas

operasi meskipun sempat terjadi peningkatan. Secara keseluruhan, rasio arus kas



46

operasi dari PT.Sarana Agro Nusantara dikatakan kurang baik dikarenakan nilai
Arus Kas Operasi nyaberadadibawah 1.
2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang L ancar

Berdasarkan data rasio arus kas pada PT. Sarana Agro Nusantara dapat
diketahui Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) mengalami
penurunan yang dikarenakan terjadinya penurunan jumlah arus kas operasi dan
juga menurunnya dividen kas. Teori yang dikemukakan oleh Mamduh dan Halim
(2014:204) menyatakan bahwa “studi empiris di Amerika Serikat memperlihatkan
bahwa rasio arus kas terhadap hutang lancar untuk kondisi yang sehat adalah
sekitar 0,4 atau lebih”. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar cenderung
mengalami peningkatan pada tahun 2013 yang bernilai 0,46 dan 2015 yang
bernilai 1,12 rasio tertinggi berada pada tahun 2015 yang mencapa nilai 1,12
yang artinya perusshaan dalam kondisi sehat karena dapat membayar hutang
lancar dengan menggunakan arus kas operasi dan dividen kas yang dimiliki.
Sedangkan pada tahun 2014 yang bernilai minus 0,07 dan 2016 yang bernilai 0,23
dapat dikatakan perusahaan belum dapat menghasilkan rasio yang tinggi atau
mencapa 0,4 yang berarti pada tahun tersebut perusshaan dalam kondisi yang
tidak sehat dan tidak dapat membayar hutang lancarnya dengan arus kas operasi
dan dividen kas yang dimilikinya. Hal ini dikarenakan jumlah arus kas operasi
dan dividen kas yang dihasilkan perusahaan masih kecil dan belum cukup untuk
membayar hutang lancarnya. Maka dapat disimpulkan rasio cakupan kas terhadap
hutang lancar pada PT.Sarana Agro Nusantara kurang baik, meski pada tahun

2013 yang bernilai 0,46 dan 2015 yang bernilai 1,12 sempat terjadi peningkatan
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CKHL namun pada tahun 2016 menurun menjadi 0,23 bahkan pada tahun 2014
mencapai minus 0,07.
3. Rasio Pengeluaran M odal

Berdasarkan data rasio arus kas pada PT. Sarana Agro Nusantara dapat
diketahui Rasio Pengeluaran Moda (PM) berada dibawah angka standart 1
dikarenakan jumlah arus kas dari aktivitas operasiona yang dihasilkan perusahaan
sangat kecil dibandingkan dengan jumlah pengeluaran modal yang harus dikeluar
perusahaan. Menurut Mamduh dan Halim (2014:212) menyatakan bahwa “Besar
kecilnya arus kas untuk pengeluaran investasi akan sangat bergantung dari siklus
produk yang dipunya. Rasio yang lebih besar dari 1 dapat diharapkan”. Rasio PM
disetigp tahunnya bernila rendah dan berada dibawah standart 1 yang
menunjukkan kemampuan yang kurang baik dalam membiayai pengeluaran modal
dalam penggunaan arus kas operasi yang berasal dari aktivitas operasional
perusahaan sehingga mengharuskan perusahaan menunggu pendanaan eksternal
seperti dari kreditor dan investor.

4. Rasio Total Hutang

Berdasarkan data Rasio Arus Kas pada PT.Sarana Agro Nusantara
terjadinya penurunan Rasio Total Hutang (TH) yang dikarenakan menurunnya
jumlah arus kas yang menyebabkan semakin kecil jumlahnya dan terjadinya
penurunan total hutang. Seperti yang dikemukakan Hery (2014:125) bahwa
“Rasio Total Hutang yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan
mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya
dengan arus kas yang berasal dari aktivitas normal perusahaan’. Rasio TH

mengalami penurunan pada tahun 2014 yang bernilai 0,06 dimana pada tahun
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tersebut merupakan rasio terendah dalam lima periode yang ada, dan pada tahun
2016 mengalami penurunan kembali mencapai pada nilai 0,14. Nilai ini masih
belum dapat dikatakan baik bagi perusahaan karena masih berada di bawah angka
20% dimana menurut Mamduh dan Halim bahwa “ Angka sekitar 20% untuk rasio
ini merupakan hal biasa untuk perusahaan yang sehat keuangannya’. Dalam hal
ini dapat disimpulkan bahwa rasio total hutang pada perusahaan masih kurang
baik yang disebabkan jumlah arus kas operasi yang dihasilkan perusahaan sangat

kecil dibandingkan dengan jumlah total hutang perusahaan yang begitu besar.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
tentang analisis arus kas dalam menilai kinerja keuangan pada PT. Sarana Agro
Nusantara selama 5 periode yaitu dari tahun 2012 sampai 2016 dapat disimpulkan
bahwa :

1. Dari hasil Anadlisis Rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada PT. Sarana Agro
Nusantara masih berada dibawah standart 1 yang disebabkan karena
jumlah arus kas operasi bernilai lebih kecil jika dibandingkan dengan
hutang lancar yang dimiliki perusahaan dan penurunan nila arus kas
operasi lebih besar dibandingkan penurunan hutang lancar. Hal ini
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan kurang baik.

2. Dari hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)
kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara pada tahun 2012,2013, dan
2015 mengalami peningkatan, tetapi padatahun 2014 dan 2016 mengalami
penurunan dengan tidak tercapainya nila 04 atau lebih. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, dimana
perusahaan tidak mampu membayar hutang lancarnya dengan arus kas
operasi dan dividen kas yang dimiliki oleh perusahaan. Ini disebabkan
oleh jumlah arus kas operasi dan dividen yang kecil dibanding dengan

jumlah hutang lancarnya.

49
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3. Dari hasil Analisis Rasio Pengeluaran Modal (PM) pada PT. Sarana Agro
Nusantara disetigp tahunnya mengalami penurunan dan berada dibawah
standart 1 yang berarti menunjukkan kemampuan atau kinerja yang kurang
baik dalam membiayai pengeluaran modal perusahaan yang disebabkan
tingginya tingkat pengeluaran modal dalam penggunaan arus kas operasi
yang berasal dari aktivitas operasiona perusahaan sehingga mengharuskan
perusahaan menunggu pendanaan eksternal seperti kreditor dan investor.

4. Dari hasil Analisis Rasio Tota Hutang (TH) pada PT. Sarana Agro
Nusantara cenderung mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2014 dan
2016 belum dapat dikatakan baik bagi perusahaan karena masih berada
dibawah angka 20%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio total
hutang pada perusahaan adalah kurang baik yang disebabkan jumlah arus
kas operasi yang dihasilkan perusahaan sangat kecil dibandingkan dengan

jumlah total hutang perusahaan yang begitu besar.

B. Saran
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan untuk perbaikan atau
penilaian kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan datang yaitu
sebagai berikut :
1. Sebaiknya PT. Sarana Agro Nusantara juga menggunakan rasio arus
kas sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan dalam pengelolaan
kas yang memuat informasi sumber dan penggunaan kas. Hal ini

dimaksudkan agar kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik.
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2. Daam upaya meningkatkan kinerja keuangan sebaiknya PT. Sarana
Agro Nusantara dapat memperbesar jumlah arus kas operasi dan perlu
mencari dana tambahan yang mana bisa berasal dari kegiatan
pendanaan dan investas yang dapat memberikan saldo kas yang ada
untuk perusahaan.

3. PT. Sarana Agro Nusantara harus meminimalisir jumlah hutang
disetigp tahunnya yang disesuaikan dengan kegiatan arus kas operasi
yang berasal dari aktivitas operasioanal perusahaan guna

keberlangsungan hidup perusahaan.
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LAPORAN ARUS KAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggaltanggal
31 Desember 2012 dan 2011
{ Disajikan dalam Ruplah |

ARUS KAS DARI AKTVITAS OPERASI

Penerimaan Kas dar Pelanggan
Pembayaran kepada pemasok dan Karyawan

Kas yang dihasilkan dari operasi
Pembayaran Pajak - pajak
Penerimaan restitusi pajak
Penerimaan kas lainnya

Kas neto diperole h dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
FPembelian Assel Telap

Penambahan Kas yang dibatasi penggunaannya
Penambahan Aktrva Laindain
Penerimaan darl panjualan aset tetap

Kas neto digunakan untuk aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKT IVITAS PENDANAAN
Penggunaan saldo laba untuk
pragram kemitraan dan bina lingkungan

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN {PENURUNAN)NETO KAS
DAM SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

4

Per 31 Desember 2012 Per 31 Desembear 2011
69.686.390,970 57 040.709.671

(B2 439.599.536) (53.544 335 511)
7.246781.434 3,496,464 360

(3.834.822.951) (3.570.259.726)
1.605.097 824 35 356 505

248172 817 %64 364 713

| 5.265.239.324 825,925 853

(4.045.282.932)
(1.101.078.522)

(1.702.288.262)
(244 628 569)
{126.850.000)

422,000,000

{5.148311.454}

(1.651,767.231)

{104729.518) {136.140.000)
{104729.518) (136.140.000)
14.198.352 {961.981.378)
5.243216.381 6.211.157.759

5.263.414.733

5.249.216.381
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LAPDRAN ARLIS KAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal4anggal
21 Desember 2013 dan 2012
{ Disajikan dalam Rupiah)

ARUE KAS DAR| AKTIVITAS OPERASI
Penetimagn Kas dar Pelanggan

Pembayaran kepada pemasok dan Karyawan

Kas yang dihasilkan dar operasi
Pembayaran Pajak - pajak
Penermasn restitus pajak
Penerdmaan kas lainnya

Kae neto diperoleh dari ektivilas oparasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembellan Asset Tetap

Penambahan Kas yang dibatas] panggunaannya
Penambahan Aktiva Laindain

Penerdmaan dar penjudan ase! tetap

Kas nedo digunakan untuk aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
penenmaan penambanan modal disator

program Kemitraan dan bina lingkungan

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS
DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Per 31 Desambar 2013

Per 31 Desambar 201 rd
66,424 268 127 €0.685.350.970
(58 606.891.415) (62 435 585 536)
7.817.376.712 7.245.791.434
(3.502.246 682) (3.834,822.851)
2.378.872.003 1.605.087.924
P - i A 248.172.817
6.754.755.805 5.265.238.324
(9.452.103.343) (4.045.232.832)
{1.305.058.383) (1.101.078.522)
(532.224.000) .
(11.289.485.726) (5.148.311,454)
12 616.566.000
(149.000.000) (104.728,518)
12 487.566.000 (104.728.518)
7.932.935.060 14.198.152
5.263.414.733 5243 216 381
13.196.350.702 5.263.414.733




LAPCRAN ARUS HAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desamber 2014 dan 2013
{ Disajikan dalam Ruplah )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OFPERASI
Penerimaan Kas darl Pelanggan
Fembayaran kepada pemasok dan Karyawan

Kezs yang dhasikan dad oparas
Pembayaran Pajak - pajak
Penerimaan resttusi pajak
Penarimaan kas ainnya

Kas neto dipereleh darl aktivitas aperasl

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembeliah Asast Tetap

FPenambahan Kas yang dibatas! penggunsannya
Penambahan Aktiva Lain-lain

Penerimasan dan penjuakan aset tetap

Kas neto digunakan untuk aktiviias Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimasn Penambahan Modal Disetor
Pembayaran Dividen

Pengembaian saldo fabs darl PKBL

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN [PENURUNAN) NETD KAS
DAN SETAR A KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUIN

Par 31 Desember 2014

Per 31 Desember 2013

66. 290,657 501 B6.424.265 127
(66.416.346.158) (68 606.891 415)
[125.282.387) TBIT.376712
(2.710.056 598) (3.502.245 682)
1.851.858 451 2378.872003
2.919.652571 50.752 662
1.835.766.067 6.754.755.695
(3914633 376) (9.452,103,343)

(278.792) (1:305,068.383)
(224998 750) (532.224.000)
614.189.462 -
(3.525.721.458) (11.268.388.726) -
_ 12,616 £66 000
(938.655.000) 3
130.000 000 __{148.000.000)
(808.659.000) 12 467 566 000
{2.388.614.381) 7.932.935.989
13.196.350.702 6263 414733
10.787.736.311 13.196.360.702
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LAPDRAN ARUS KAS
Tahun Yang Borakhir Pada Tanggal4anggal
31 Desember 2015 dan 2014
{ Disajikan dalam Rupiah )

ARUS KAS DARIAKTIVITAS OPERAS|
Penerimaan Kas dari Pelanggan
Pembayaran kepada pemasok dan Karyawan

Kas yang dihasikan dari operasi
Pembayaran Pgjak - pajak
Penerimaan restilusi pajak
Fenerimaan kas lsinya

Kas neto diperoloh dari aktivitas aparasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVES TASI
Pembefian Asset Tetap

Penambahan Kas yang dibatasi penggunaannya
Fenambahan Aktiva Lain-lain

Penerimaan dari penjualan aset latap
Kas nete digunakan untuk aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penenmaan Panambahan Modal Disator
Fembayaran Dividen :
Fengembalian saldo laba dar PKBL

Kas nato digunakan untuk aktivitas pendanaan

KENAKAN (PENURUNAN) NETO KAS
DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Per.21 Dasember 2015 Por.M Dasermnber 2014
82320422618 66.230 657 801
(56.51 B.047.717) [BE.HB.HEJBB]
25811374901 (125.688.337)
{1.431.930.334) (2.710.056.598)

346.503.729 1.851.858.481
758.69.831 2.919.652.571
26.485.645.127 1.535.766.067
(9.849.975.712) (3.914.633.278)
(39.394.100) (278.792)
(36.400.000) (224,008 750)
- 614,169 452
tsgﬂ:ﬂ.ﬂig}__ ;a,szs.'m.un
- (938.659.000)
- 130.000.000
- (808,655,000
15659 875315 (2.398.614.391)
10.737.736.311 13.186.350.702
26.357.611.626 =1. D.797.7T16.311
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LAPORAN ARUS KAS
Per. 31 Desambar 2016
(Disajikan dalam Rupiah)
UR A1 AN Por.31 Dasember 2016| Per.31 Desember 2015
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Pensrimzan Kas dari Pelanggan 54 82 320422818
Parbayaran kepada pemasok dan Karyawan (‘gazaresasen| )  i56518.047.717)
Kas yang diperoleh darl operasi N A0S4804638] 25.811,374.901
Fembayaran Pajak - pajak {1 .34#.913.3?#]H {1.431.930.334)
Panarimaan restitusi pajak . 346.503.729
Penerimaan kas lainnya 899318 522 749,698 831
Kas neto yang diperoleh dar aktivitas Operasi 7.109.201.482 25,485.845.127
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pambelian Asel Tetap (3886 005, 108) ({9.848.975.712)
Panurunan (penambahan) Kas yang dibatasl penggunaannya 97.567. 612 (30.304.100)
Penurunan {penambahan) Aset Tidak Lancar Lairmya 50.572.160 (36.400.000)
© Penerimaan dar penjusian aset tetap . -
Kas neto yang dipercleh dari aktivitas Investasi (5.716.865.124) {9.925.769.812)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
" Penerimaan penambahan modal disstor ~ .
Pengembalian saldo laba dani PKBL . -
Pembayaran dividen . {1.204.460.211) -
~ Kas neto digunakan untuk aktivitas Pendanaan [1.294.460.211) =
KENAIKAN (PEMURUNAN) NETO KAS
- DAN SETARA KAS 2.097.876.147 15.550.875.315
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 26.357.611.626 10.797.736.311
28.A55.487.773 26.357.611.826

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN



PTSARANA AGRO NUSANTARA

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

PENDAPATAN JASA
BEBAN JASA
LABA KOTOR

Beban umum dan adminisrasi
Pendapatan operasi lain
Beban operasi lain

Total

LaBA USAHA

Pendapatan keuangan

LABA SEBELUM BEBAN -
PAJAK PENGHASILAN

PENDAPATAN (BEBAN) -
PAJAK PENGHASILAN

Paiak Kini
Pajak tangguhan

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN KOMPREHENSIF -
LAIN

LABA KOMPREHENSIF -
TAHUN BERJALAN

PER. 31 DESEMBER 2012 dan 2011

( Disajikan dalam Rupiah )

Per 31 Desember 2012

Per 31 Desember 2011

€6 169 974 580 60.635.861 805
41.767.727.565 33.910.303.373
24402.247.015 2~ 96725558432
(22.122.284.101) (19.454571.587)

241.960.148 714816.824
(S85.946 867) (1.057 489.224)
(22.870.250.835) (19.797.243.967)
1.531.096.180 14.465
228.067.679 236512.721_
1.760.063.859 7.164.827.186
387.290.234 (1.729.767.750)
(653435467)  ___ (198.583.524)
(266.145.233) (1.928.351.274)
1.493.918.626 5236475912

149391868268 2~ 5736475812




PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPCRAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
PER. 31 DESEMBER 2012 dan 2012

{ Disajikan dalam Rupiah )

Par 31 Desember 2013

Par 31 Desembaer 2012

PENDAPATAN JASA 70.955.233.385 66.165.974 580
BEBAN JASA 38 460.424 078 41.767.727 565
LABA KOTOR 32.484.809.317 24.402 247.015
Beban umum den administrasi (29.810.141.644) {22.122.284.101)
Pendapatan operasi lain 4.540.422 8O0 241.980.148
Baban operas laln © (442,216,943 (985 5946 882)
Total - (25.711.835.887) — (32870.250.835)
LABA USAHA B.7B2873.330 1.531.0896 1
Pendapatan keuangan 51.107.118 228.087.679
LABA SEBELUM BEBAN - 6.833.980.449 1.760.063.859
PAJAK PENGHASILAN
PENDAPATAN (BEBAN) -
PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini (2.140 684 798) 387 290734
Pajak tangguhan G {653 435 467)
BEBAN PAJAK PENGHASILAN {2.140.884 Te8) (266,145.233)
LABA TAKUN BERJALAN 4.603.205.651 1.483.818.625
PENDAPATAN KOMPREHENSIF - . s
LAIN
LABA KOMPREHENSIF - - 4,883 295851 14930708676

TAHUN BERJALAN



PT.SARRANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN LARA RUG! KOMPREKENSIF
PER. 31 DESEMBER 2014 dan 2013

( Disajlkan dalam Ruplah )
Per 31 Desember 2014 Per 31 Desember 2013

PENDAPATAN JASA B2.488 513,387 70,956 233 365
BEBAN JASA 40028483318 30460424078
LABA KOTOR — N — F | RN

Beban umum dan administrasi (30.604.764.106} (25 210.441544)

Pandapatan operasilain 4533040152 4 540472500

Beban operasi lein (1,618 396 581) (42216543
Tedal {27.765.111.837) [26.711.935.887)
LABA USAHA {3.308.081.458) BT8R 67300
Pendapatan kevangan 51107115
LABA SEBELUM BEBAN - (5.05.081.468) 6.332.380.449
PAJAK PEKGHASILAK
FENDAPATAN (BEBAN) -
PAJAK PENGHASILAK
Fajak kini (1.092.142527) (2.140.684 798)
Pajak langguhan 1.752563 63] =
BEBAX PAJAK PENGHASILAN 160.821.106 [2.440.684 79%)
LABA TAHUN BERJALAN {4, 644.260.362) 4683205851
PENDAPATAN KOMPRENEXSIF - .
LAIN
LABA K OMPREKENSIF - {.644.260.382) 4.893.205,851
TANY X BERJALAK
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PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
PER.31 DESEMBER 2015 dan 2014
( Disajikan dalam Rupiah )
Per.31 Desember 2015 Per.31 Desember 2014
(Disajikan kembali)
PENDAPATAN JASA 80.058.842.610 B2.488.513,387
BEBAN JASA 44 663.383.275 40.028.483.318
LABA KOTOR 35,396.459.535 22.450.030.069
" Beban umum dan administrasi (25.927.713.545) (23.434.244 839)
Pendapalan operasi lain 113.453.771 4542464714
Bzban operasi lain (1.374.813.897) (1.522.110.217)
Total (27.189.4T3671)  (20.493.890.347)
LABA USAHA B.207.285.884 2046.130.727
Pendapatan keuangan 465,263,904 295.684.438
LABA SEBELUM BEBAN - 8.572.554.768 2.341.724.165
PAJAK PENGHASILAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (3.162,646.209) (1.250.880.302)
LABA TAHUN BERJALAN 5.509.908.459 1.090.843.863
PENDAPATAN KOMPREHENSIF - 962.392.595 (5.549.826.638)
LAIN
LABA KOMPREHENSIF - 6.472.301.054 i‘*m
TAHUN BERJALAN -
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'PENDAPATAN JASA

'BEBAN JASA
ﬁ Baban umum dan administrasi

{1 Pendapatsn oparasi lain
' Beban operasi lain

£H

Total
33
!f‘ml:lapaban kzuangan

'LABA SEBELUM BEBAN -
PAJAK PENGHASILAN

|3
'BEBAN PAJAK PENGHASILAN

LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN KOMPREHENSIF -

‘LAIN

‘LABA KOMPREHENSIF -
;_'_m-nm BERJALANM

]

PT.EARANA AGRO NUSANTARA
LAFORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Per.31 Desember 2016

( Disajikan dalam Rupiah )

Per.31 Desembar 2016

Per.31 Desember 2015

{Disajikan kembali)
89.616.440.511 80.059.842.810
45,618.510.606 44,663.383.275
44.257.920.805 36.396.459,535
{w.fmm,s14; (27.356.770.752)

2041292 2588 113.453.771

(4.892 368,275) (1.374.913.897)
(30.607.660.6249) —____ (28.618.230.878)
~13.650.240.281 6.778.228.657
899.318.522 465,268.904

~ 14.589.568.203 7.243.497.561
(6.636.629,019) (2.805.302.007)
7.953.919.784 4.438,115.554
(4.488.052.463) 207.276.082

— 3aB5EBerax @~ dBaB351Eds




PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER.31 DESEMBER

2 dan 2011

{ Disajikan dalam Rupiah )

ASET
ASET LANCAR
Kas
Bank
Daposito berjang ka
Fiutang Usaha
Piutang laindain
Paersediaan
Biaya dibayar dimuka dan uang muka
Taghan Pajak Penghasilan

Pajek dibayar dimuka
Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Azel tetap - neto

Aset tidak lainnya - neto
Aset pajak tangguhan - neto

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

UABILUTAS LANCAR

Utang Usaha
Pihak katiga
Pihak berelasi
Utang Laindain
Pihak ketiga
Fihak berelasi
Utang Pajak
Biaya masih herus dibayar
Sewa diterima di muka dan vang muka

Total Liabilitas Jangka Pendek

LABILITAS JANG KA PANJANG
Liabittas Imbalan kerja

Total Liabilitas

EKUITAS

Modal Saham - nilai nominal
Rp.1.000.000 per saham
Modal dasar, ditem patkan dan disetor
penuh -21.203 saham

Saldo kaba
Ditentukan penggu naannya
Belum ditentukan penggunaannya
Tahun berfakn

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

o

Per 31 Desember 2012

Per 31 Desember 2011

26.615 276 11.130.172
5.240.630.236 2240.131.048
. - 3.000.000.000
19.393.867.336 21.336.564.555
2.621.884 671 20673.421
1.327.302.110 922574071
1.298.248 720 141.017.804
2.825.299.508 2958.060.442
1.168.977.449
——7i 509 Bk 06 _ﬂ'g'&ﬁ%ﬁi 1
9.693.503 351 7 561.868.872
146.297.267 211.442.909
69.133 542 722.569.009
5,908.934.160 §.495.880.790
T 33811779466 39.781.291.501
2.691,266 067 361013189
814723 255 751954.779
35.059 440 21.756.960
34.118.157 34118 157
332 747 151 1,065 486.356
7081603178 46336268.108
1.572.739.171 :
st AT 49 559 956 449 6.867.957.562
538,000,000 3592.000.000
13.102.256.419 10 460.957.562
21.203.000.000 21 203,000,000
2.500.000.000 3.500.000.000
4.512.604.421 (518.141.873)
1.493.918 626 5236475912
30.709.523 047 29.320,333.839
T A3Bii.179.466 39 781291501



ASET

ASET LANCAR
Kas
Bank

Deposito berjangka

PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER. 31 DESEMBER 2013 dan 2012
( Disajikan dalam Ruplah )

Per 31 Dasamber 2013

Per 31 Desember 2012

Piutang Usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang lain-lain
Persediaan

Biaya dibayar dimuka dan uang muka
Tagihan Pajak Panghasilan
Pajak dibayar dimuka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - neto

Aset tidak lancar lzinnya - neto
Aset Pajak Tangguhan

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

LIABILITAS LANCAR

Utang Usaha
Fihak ketiga

Fihak Berelasi

Utang lain-lain
Fihak keliga
Pihak

Berelzsi

Utang Pajak

Biaya masih harus dibayar
Sewa diterima di muka dan uang muka

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGHA PANJANG
Liabiltas Imbalan Kerja

Total Liabilitas
EKUITAS

Modal Saham - nilai nominal
Rp 1.000.000 per saham
Modal dasar, diternpatkan dan disetor
penuh - 23 800 ssham

Agio Saham
Ealdo laba

Ditentukan panggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Tahun berjalan

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

17.384.299 26615276
13.180.108 873 5.240.630.233
22.306.738 851 17.115.295.935
. 2.278.591.400
4.390.167.317 2.621.884.871
869.960.279 1.327.302.110
152.834.712 1.298.243.720
2.957.767.718 2 825,269,508
3.360.676.851 1.168.977.449
47.325.667.000 33.902.845.306
17.337.098.357 8 693503 351
612.118.192 145.297.267
943152494 69.133.542
18.892 358.043 9.508.934.160
66.218.035.043 43.811.779.468
5.216 672557 2601286 067
- §14.723.255

11.018.150 35.058.440

36250575 34.118.157

287 543,680 332747151
9.094 430,955 7.081.603.178
45825 418 1.573.738.171
14.691.550.345 12.563.256.419
3.656.000.000 539.000.000
18.347.650.345 13,102.256.419
23.900.000.000 21.203.000.000
£.919.566,000 -
3.500.000.000 3.500.000.000
5,857.523.047 4512604421
4693295651 1493018626
47870384698 30.709.523.047
£6.218.035.043 43.611.779.466
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FT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
PER.31 DESEMBER 2014 dan 2013
{ Disajikan dalam Rupiah )

ASET
ASET LANCAR
Kas
Bank
Depoesite berangka
Pistang Usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Phsteng lain-lain
Persediaan
Biaya dibayar dimuka dan vang muka
Tagihan Pajak Penghasilan
Pajak dibayvar dimuka

Total Aget Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto
Asetlaln-aln

Aset Pajak Tangguhan
Aset tdak lancar lainnya

Total Asat Tidak Lancar
TOTAL ASET

LIABILITAS LANCAR
Utang Usaha
Pihak ketiga
Pihak Berelas|
Utzng lain-lain
Pihak ketiga
Pihak Eal:l'ighsl
Uteng Pajak
Bilaya masih harus dibayar
Sewa dilerima di muka dan uang muka

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANIANG
Liabilitas Imbalan Kera

Tolal Liabilitas

EKLUITAS

Maodal Saham - nitai nominal
Fp.1.000.000 persaham
Modal dasar, ditempatkan dan disator
panuh - 23,900 saham

£gio Saham

Saldo laba
Ditantukan p=rnggunsannya
Belum ditentukan penggunaannya
Tehun berjalan

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Per 31 Desember 2014

Par 31 Desember 2013

12922818 17.384 299
2.786.232.755 13.180.105 573
H 000 000,000 v

%

18,715,062 984 22 356.738 B51
4260728771 4.360,197.317
819974 794 £69.660 274
1.1156.027.454 152 634 712
18839459458 28587767 718
4.223260.563 3 360.676.951
41.806.156.085 47.325.667.000
19.136.TE3.638 17.337.098 357
701262 204 £12.116.182
2696117127 - 943 1535489
135.344.937 :
22.869.487.805 12.892,368.043
84.575.653.851 __ 66.218.035.043
1436 {64 BB4 5.216.6T2 857
- 11.018.150
- A6 259 5T7R
538.037 008 287 E43. 650
1.653 217 194 6084 430 955
€.846.750.000 45 625 418
10.414.76%.086 14.691,650.345
11743419468 3656000000
22.168.188.555 18.347 650,345
23.900.000. 000 23,900 000 000
4915 566 000 9 819 566,000
3.500.000.000 3.500 000 000
G747 158 693 6 857 623 047
[-‘!.544.255 AB82) 4 593 785 651
42,417 465,338 AT 870.384.698
64,575,653 801 66.218.035.043




PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER. 31 DESEMBER 2016 dan 2014

( Disajikan dalam Rupiah )

Per 31 Desember 2015 Per 31 Desember 2014

Total Ekuitas
TOTAL LIAEILITAS DAN EKUITAS

(Disajikan kembali)
ASET
ASET LANCAR :
Kas 24 152,416 12.922.818
Bank 8374272572 2.785.232.785
Deposito berjangka 18.000.000.000 £.000.000.000
- Piutang Usaha
Fihak berelas! 21.77B.733.176 18.715.062.984
Fihak keliga - neto - -
Fiulang lain-lain 31.726.485 4268 7287
Persediaan 523.899.486 B19.574.704
Biaya dibayar dimuka dan uang muka 62.215.803 1.115.027 455
Pajak dibavar dimuka 12 1 4.223.260.553
'f‘ Total Aset Lancar 50.080.774.367 38.942.21¢.140
ASET TIDAK LANCAR
Aset telap - neto 25.568.615.470 19.136.783.536
Tagihan Pajak Penghasilan 1.932.165.473 1.863.845.346
Aset Pajak Tangouhan 4.177.350.255 £ 0E5.858.538
Asat tidak lancar lsinnya 761.277 850 836.597.141
Tetal Aset Tidak Lancar 33.429.299.006 26.883_186.223
TOTAL ASET B3.510.071.456 B85.935,396,363
LIABILITAS LANCAR
Utang Usaha
Pihak keliga 4.288.937.408 1.14%9.980.181
Pihak Beralasi A78.612.423 286,184 703
Utang lzin-fain
Pihak ketiga =
Pihak Berelasi & -
Ltang Pajak 1,074,094, 030 538.027.008
Biaya masih harus dibayar 4.863.175 828 1.567.832.472
Sewa diterima di muka dan vang muks 12.180.000.000 §.B45.750 000
Total Liabilitas Jangka Pendek 22.726.819.590 10.388.784.364
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Lizbiitas Imbalan Kera 18.947 727 066 21. .
Total Liabijitas 41.673.546_ 756 7 31.671.169.718)
L"‘-—-——-——J
EKUITAS
Modal Sanam - nilai nominal
Rp 1.000 000 per ssham
Modal dasar, ditempatkan dan disator
penuh - 21,203 saham 23.500,000.000 23.900.000.000
Agin Saham 8.919 566 000 5.519.566.000
Saldo laba
Dilerlukan penggunaanys 3.500 000 000 3.500.000.000
Belum ditenfukan penggunaannya 4.516.980.699 {1.265 340,355}

41.836.626.6599

35.364.225,645

B3.510.073.455

§6.3356.396.363
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ASET LANCAR
Kas ' 6.339.033 24 152.4186
Bank 3.587.530.014 B.374.272.572
Deposito beijangka 25.000.000.000 18.000.000.000
Fiutang Usaha
Fihak baralasi 26.139.250.378 19.798.896.415
Pihak ketiga - neto 3.852.170.056 1.879.836.781
Fiutang lain-lain 281.115.917 31.726.485
Persediaan 929.928.543 523.895.485
Biaya dibayar dimuka dan uvang muka 135.831.687 §2.215.8903
Tagihan Pajak Penghasilan - -
- Pajak dibayar dimuka _879.313.780 1.285.7/74.319
. Total Aset Lancar 60.491.479.388 5D.080.774.357
© ASET TIDAK LANCAR
- Aset tetap - neto 27.303.163.681 26.558.515.470
. Tagihan Pajak Penghasilan 525.338.763 1.932.155.473
 Aset Pajak Tangguhan 5.940.178.732 4.177.360.256
5 Aget tidak lancar lainnya - 761.277.669
I Total Aset Tidak Lancar 33.768,681.156 33.429.299.0988
. TOTAL ASET 84.260,160.544 073,455
. LIABILITAS LANCAR
- Utang Usaha
- Pihak ketiga 2.356,115.405 4.288.937.408
¢ Pihak Berelasi 98.461.444 3706812423
Utang lain-lain
. Pihak ketiga - -
Fihak Berelasi - -
- Utang Pajak A84B.772.038 1.014.094.030
- Blaya masih harus dibayar 6.386.325.5591 4.863.175.828
- Pendapatan diterima di muka & uang muka 12.269.042.678 12.180.000.000
- Total Liabilitas Jangka Pandek 24.956.717.154 22.725.813.690
~ LIABILITAS JANGKA PANJANG
. Liabilitas imbalan Kerja 27.122 418,989 18.947.727.066
Total Liabilitas 52.079.136.143 41.673.545,.7586
. EKUITAS
* Modal Saham - nilai nominal
Rp.1.000.000 per saham
Medal dasar, ditampatkan dan disetor
penuh - 21.203 saham 23.900.000.000 23,900.000.000
Agio Saham 9.919.588.000 8.919.5868,000
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya 8.677.840. 843 3.500.000.000
. Belum ditentukan penggunaannya (3.782.249.763) 4.518.960.699
Tahun berjalan 3.465.867.321
: Total Ekuitas 42.,181.024.401 41.836.526.699

PT.SARANA AGRO NUSANTARA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
Per.21 Desember 2016
[ Disajikan dalam Rupiah )

Per 31 Desember 2018

Per 31 Desamber 2015

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS = 94.260.160.544

83.510.073.455




LAPORAN FERUBAHAN EKUITAS
Tahun Yang Berakhir per 31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dafam Ruplah)
Cadangen Umum
Modal Ssham  Yang ditempatkan Saidolsba (Rugh Jumiah Ekuiles Bearsih
ke Modal Dasar

Salde 1 Jenuar 2011 21.203,000.000 3.500.000.000 (483.001873) 3.016.998.027 242185888027
Penambahan Moda Diselor - - u ) =
Labe { Rugi) tahun 2011 - - 5236475812 5.238.475812 5236475812
Penggunaan Lein saldo sesusl - "y
dengan kepuisan mpal Urmum -
Pemegang Ssham : = (136.140000) _ (136.140.000) __(136140.000)
Saldo per ﬂ Desembar 2011 21.203.000.000 3.500.000.000 4617333038 8117.323.838 20.320333.839
Penambahan Moda Disetor - - - -
Laba {Rugl) tshun 2012 setelah Pajak - - 1493518526 1.493.018.626 14525918626
Penggunaan Lain saldosesuai - o
dengan kepulisan mpat Umum -
Pamegang Saham - - (104.720518) (104.729.518) {104.729.51E)

Saldo per 31 Desember 2012 21.203.000¢.000 3.500.000.000 6.006.523.047  9.506.523.047 30.708.522.047




Phafan dalaen Ruptatd

e A AT, T Samiie | Sedlda
diumoutian can Agio Seham toiah cMenmAEn DouM OLenEwkan Totel Ehufies
—BEogest 00 [ewosieswws  _ penQoRTEeTre

Saldo 1 danuan 7017 21:203.000.000 ; 500000000 48173338M 320333838
Pon amibat an hAses Disetor = E
Leba [Fugf tawn 22 = - - 1403518830 1482610028
Foangounann Lain saldo sesusl -
Gangan eyl san repal Umum - .

Ssher C s —— e AICLTIONE (904720 510
Sabdo it M Dessmber 3HI 1 S02.000, 000 = 2.500.000.000 B00EEZI.0MT 20700 E23.04T
Panmmbaihan Medsl Disaior 2007000000 9910584000 - - 12 816,560,000
L bl [Rup/ftahun 2093 sobeish Fejek - . ) . A s e e 4 BRY 205 851
Fanppunmmn Lsin S8l s -
e ar: kg o aen rapesl Lirsim -
Pumageng Seham . ' - (149,000,000) [149.000.000)

Saidh por 31 Dessmber 2013 BT, TSN, SR R T iEEINE
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Suido par ¥ Desarmbar 513

* Parermibahan Madsl Dty

Lt {Roug] b 2044 seleda Prjakc
[LE

Pengemibaiion Bdde Lebe den PHEL

LAPORAN PERUBAHAN EXUITAS

Tahim Yang Berakbir par 31 Cesember 3004 dan 2042
[Ptsafiken calum Rupian)

EsldoLaba Eaido Lata Jamish
ampatien dan Agia Saham bty etk balum ditemtuan Haido Laoa Tos B
_m parun —[iggunesne | penpgunasnne
203,600 B0 E 3500 000 000 BODOSZICAT  DSOBSMBT M MESRMT
287000000 8919506000 5 i 12815584 000
- AN ES  ABSESESH 4 503 295051
X . TM9.000000)  (148.090.800) {14000 000
- 4 B
MO0 PIESEO00 IS00000000  10BSOGIAEIE  AOSOA(ENSE 4770384868
. . i B 2B0.050) (B4 250367) B R0 25D
(B50.650.000)  (EEEsS0O0) 133.099.000)
136 000 000 130 000,000 300,000, 600
~EENTRN BORSNNN _SEN0waw  SOSRI _EETSAIN _ BiviEse



LAPORAN PERUBAHAN EXUITAS
Tahun Yang Berakhir per 11 Desember 2015 dan 2014
{Oxsaiikan datam Rupiah)

Saido mha teiak | Saite kbe belum Jumish
URAIAN Madal Saham Ago Saham ditanian dieniuican Saldo Laba Tretal Ekutas
penggateantya BEganaRTYR
Saida 1 Jaman 304 3600000 00 939565000 35000001000 3372 304 420 G812 A3 40 A40.65r BEE 4
Laba {Rugf ahun 2004 1.090.543 863
Dividen - - (RIE855.000Y (938, 55 000
Pengoembokon 3akéo Lata dai PKEL 1 30,000,000 |
Penghasilan Komprehersif Lan - -
Saklo per 31 Desembar 214 23.000.000,000 9510.565.000 36364 25645
(Déaican kpmbal <stehh ecabamant
atas imbakan kag)
Laba (Rugl) whur 2015 seleuh Pajsk 2 550,008 260 5509908 480 5,500,008, 460
Pendapatsn Comprehersd Liinmys O 3605 2 360 586 962382555
| Cadargan Umer : :
Raide Par T Destamber A5 T3 RO 0000 B9705ES D00 3S00U00 00 4 506 B0 700 13566 TBG 108 A1 236 528 M0




£
i PT SARANA AGRO NUSANTARA
g LAPORAN PERUBAHAN EKLITAS
i Par. 31 Desembar 2015
iDizajlkan dalam Ruplah)
. Baiio Inba brlah | Sakdo faba Beiem Jumiah
URAIAMN Bodal Gaham | Agie3akem | dientukan ditentukan Salde Laba Totsl Ekultss
PENQIUARANITYA | PenggunInTys
-
~Baido | Januad E0H 23800000000 | B.19.580.000 | 3500000000 | (1.085.34035%)| FOO4426003 | 95364295845
:. Labs (Rugl) tahen 2015 {sajikan kenwba) 3 - 4438115554 | S4T0NISSH | 4408116554
.| Pengembalen Sakio Laba dari PKBL - -
. Punghasion Momprehsnsd Lain . . 07 276062 T 278
. Gaido per 31 Desember 2015 23500.000,000 | 4.910.566.000 | 3500000000 | 2650051591 | 1SITE0IEIT | 4D.00EIT.2H
[Disajlkan kambail)
 Latis (Rug) tahen 2016 seteian Pajak . TEELOIBTE | TOBS0107E4 |  TESA0I0.7R4
¢ 1 BB 48021y (1 2002113
. Cadangan Umusm [dientekan penggunssnsya) -
mmcmvmrwm
1 Sakdo Per31 Desernber 2048 20300000000 | 4919568000 | 8577340843 | (316352447 13700090947 | 42.180.024.404
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. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 2 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. [061) GE254T4
dar ¥
Tigal MV L R Websie : hitp/www emsu.acid  Emall : reklor@umsu.ac.id
Mam::;n surat :‘:I agar an

PENETAPAN PROYEK PROPOSAL
MAKALAH / SKRIPST MAHASISWA
DAN PENGHUJUKAN DOSEN PEMBIMBING

NOMOR :'PJ,TLI TGS/ TL3-AU / UMSU-05/ F / 2018
Assalamu ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuth
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,

berdasarkan  Surat Persetujuan Ketua Jurusan AKUNTANSI, Tanggal 24 FEBRUARI 2018
Menetapkan Risalah Makalah / Skripsi :

MNama : ASTRIANA SYAFIRA

NFM : 1305170010

Semester 1 VI (Delapan)

Program Studl @ Akuntansi

Judul Skripsi © ANALISIS LAPORAN ARUS KAS DALAM MENILAI KINERJA
KFUJANGAN PADA PT, SARANA AGRO NUSANTARA

Pambimbing o HLIHSAN RAMBE, SE, M.5i

Dengan demikian di izinkan menulis Risalah / Makalah / Skripsi dengan ketentuan -

l. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Risalah / Makalah / Skripsi dengan
ketentuan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara — Medan.

2. Provek Proposal / Skripsi den tulisan dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak sclesai sebelum
Masa Daluersa tanggal : 06 MARET 2019

Werssalam ‘odatim Warahmearullakl Wobarakatuh

Ditetapkan di : MEDAN
Pads Tanggal 118 Djumadil Akhir 1439 H
06 Muret 2018 M

P Dekﬂnr

YR1 SE. MM, M.Si

Tembusan ;
1. Wakil Rektor = 11 UMSLU Medan,
2. Pertinggal:



PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 20!?

Fepada Yih,

Bapak Dekan

Fakultas Ekonomi

Univ. Muhammadiyah Sumatera Utara

s »

Assalamu'alaikom Wr, Wh

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap dAlsr 1= [Aalwm]a SIrjaF |1 lr]A

NPM N 2lelslelTejolil o

Tmmﬁ-hﬁrfmzﬂstuJ;z‘;u]a-?*Ias'r

Program Studi  : Akuntansi

MMWM:J:L_HUE 'T.pﬁ-‘,:‘q E'ﬂ j‘lII‘

b

Tmumﬂiim-'P_'T Slali]laln]a Ale |R |o
MuUlstal~vlrlalr]la

Ahthmmﬁtim*jL,_,lMlq.H o|nfa o] Ne[2TaTAT- In
Mlefo s v] [Ple]C]ofw

i)

B

Meniohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syerat untuk memperoleh data dan
identifikesi masalah dari perusahaan rersebut guna pengajuan judul penelitian,

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

1. Transkrip nilai sementera

2. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapken terima kasih,

Diketahui: Wassalam
Kotwa-turicon / Schretaris Pemohon

=—

[}

( ASTRIANA SYAFiER)




n N,

Eepada Yth,
Ketua Jurusan
Fakultas Ekonomi UMSTT
i
Medan

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawzh ini:

MPM ﬂafﬁ?ﬂr}fd

LI TAN

W% Zal}l,

M

Aﬂnl ‘WI’M e R N T 1 reEma s

Konsentrasi L AIONTALS) ey AniE RNy
Kelas/Semester A A
Merencanakan pengajuan judul untuk pembugtan SERIPST yaity -

Araligig

¥asib

Fur {Sinerio Kuoangen

ANeiSls Tagoran  Arus %65 Dalam Menla -'l‘:lnq!]& fCEU &g

~farond  Agre  MHwantara

Berdasarkan hasil pertemuan dengan program studi maka ditetaphar: calon

mbing
i Peaitiag: hen mambe . s iy 57, 'E'-.n E ’
Dmhmlwﬂwy&hujungmkepﬂunhmﬂmpmpmﬁmmmM dapmdmim‘

masalah penelitian sebagai berikut:
1. Rasio Anxkas operae (akeo) borods, d

mﬁg}dﬂﬂ ngrman Rasio fmegropan fas -huﬁa:&:if flubery fancor Cehm) e feron 3016

LR Aol m
aran Haaﬁfmﬂﬂmjh drbauch rJ:fabw- d012 mMpar Rold
4 ':wnde-ga Penurme n Ractc ot ( Vot (1H) pedt ek un A61% ok AntE
Dmnmmmlmmwmmdmmhmmgmm

hawah x ci'.re'-ahm Sl sampasao

ere Nf? ,..mm Meail, m#r;-q T
eahgn ha veantary .., . VX
Ketua/ Se Pemohon

|%fﬂ

h SEMg

(Frtriani Sa

Catatan:

Proposal Pe nelitian harus diA genclakan
paling lama § (Satu) bulan m‘el.lhdl Paraf
oleh program studi

Seminar Proposal Paling lama | (3atu)
bukm setzlak judul di Agendakan,

(SAAs RAMBE _ S5, Mgy )

-\-'v



PT. SARANA AGRO NUSANTARA
MEDAN

Alamat  Jalan Imam Bonjol Ma. 244-B Medan (20151)
Telepon : (D81) 4568875, 4576213, Faksimil. (081) 4518654, Emall : ho-medan@saranaagronusantars. com
Wabsite : hitpfwww.saranaagronusantara.com

Mamor : SAN DIR/Y/ &2 112018 Medan, 19 Februari 2018
Lamp. -
Hal  :lzin Riset

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Ekenomi

Universitas Muhammadivah Sumatera Utara
Jl. Kapten Muchtar Basri No 3

Di-

Medan.

Dergan hormat,
Manjawab surat Saudara Nomor ;| 4145/11.3-AU/UMSU-05/C/2017 targgal 13 Desember 2017

perihal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan bahwa kami dapat menerima mahasiswi saudara
Risetdi PT.5arana Agro Nusantara Medan tmt 23 Februari 2018 sampai dengan selesal.

Adapun nama tersebut adalah ¢

Nama : Astriana Syafira
NFM 1305170010
lurusan 2 Bkuntansi
Smester 11X [sembilan)

Selama melakukan Riset tersebut biaya konsumsi, transpart dan lain-ain ditanggung oleh yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas perhatian saudara divcapkan terima kasih.

Hormat kami,

ANA AGRO NUSANTARA
% A ireksi,
|~- 1

-

Tembusan :
- Astriana Syafira
= Pertinggal.
Unit Balawan : i Wunp Baru, Belawan : Telp, (D61) 6831481, 6841518, 6941633, 6841267, Facs, (061) 8841233
Un# Durnal i M. Datuk Laksamana, Dumai : Telp. (OT65) 31226, 36420, 36430, Facs. (O765) 31688

SEMANTIASA BERBUAT YAMNG TERRBAK



MAJELES PENIIDISAN TINGGT PENELITIAN & PRNGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI! DAN BISNIS

Jakan Kapten Muchtar Basi No. 3 Medan 20232 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

:::,w..f.n"ﬂ’f"“h:v,mr Wobsite; Mipfwwwumswacid  E-mail: rektor@umsu.ac.id

13d1s e fanndy 5L b

Eler dal Andaaine

| AgEr B AUThEN e—er—

Nomor MM ML3-AU/UMSU-05/C /2017 Medan, 24 Rabiul Awal 1439 ]
Lampiran = 13 Desember — 2017M
Perihal : LZIN RISET

Kepada : ¥th. Bapak / Ibu Pimpinan ;

PT. SARANA AGRO NUSANTARA
Jhn, Imam Bonjol No, 24 A-B Medan
Di.-

Tempat,

Bismillahirahmanirahim
Assadamu ‘glaikum Wr Wb

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kam; akan menyelesaikan studi
Untuk itu kami memohon kesediaan Bapak / Ibu  untuk memberikan
kescmpatan pada mahasiswa kami melakukan rizet di Perusahaan /
Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yanp
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi
Strata Satu ( 8-1 )

Adapun mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara tersebul adalah:

Nama F ASTRIANA SYAFIRA
NPM P L305170010

Semester : IX (Sembilan)
Jurusan T Akunitansi

Demikianlah sural kami ini, atas perhatian  dan  kerjasama yang
Bapak / Ibu berikan kami ucapkan terima kasjh, '

Wassalam
Wi, Dekan

W b el yw
R 015: I, SE, MM, M.Si.

g o
Tembusan :

1. Wakil Rektor I1 UMSU Medan
2, Mahasiswa
3. Pertinggal.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

cﬂﬂ«r Jalan Kapten Mughtar Basrl No. 3 Medan 20235 Telp, {061) 6623301, Fax. (061) 6625474
gl Torpereayt Viebsite ; httpfwww.umswacid  Email : rektor@umsu.acid

Biin morjmwnl: sural ini e disabtlan

msTear dan langgainys
Momor )25 M 3=-AUMNMSU-05/F 2018 Medan, 18 Djumadil Akhir 1439 H
Lamp. - 06 Maret 2018 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET
Kepada

Yth, Bapek / Ibu Pimpminan

PT. SARANA AGCRO NUSANTARA
di

Tempatl.

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mehon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di instansi vang
Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjatkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab IV — V) dan
setelah itu Mahasiswa vang bersanghutan mendaputkan Sural Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahasn yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penvelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakulias Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : ASTRIANA SYAFIRA

NP M : 1305170010

Semester 1 VI {Delapan)

Frogram Studi : Akuntansi

Judul Skripsi . ANALISIS LAPORAN ARUS KAS DALAM MENILAL KINERIA

KEUANGAN PADA PT. SARANA AGRO NUSANTARA

Demikianlah harapan kami. atas bantuan dan kerjesama yang Bapak/Tbu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassaiamu ‘alaikum Warahmartullahi Wabarakaiuh,

Tembusan ;

1. Wakil Rektor — [[ UMSL! Medan
2. Pertingpal.



